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ABSTRAK 

UD. G merupakan sebuah perusahaan distributor tunggal untuk produk A dan D 

yang terletak di Kota Medan. UD. G menggunakan sistem titip jual pada konsumen 

ritelnya sehingga apabila barang yang sudah tidak laku selama 6-12 bulan akan 

dikembalikan oleh konsumen ritel ke gudang perusahaan. Pada data tahun 2021, 

perusahaan UD. G memiliki banyak barang menumpuk di gudang hasil retur dari 

konsumen ritel. Oleh karena itu, penelitian ini dibuat untuk mengetahui kondisi 

manajemen persediaan UD. G saat ini, untuk mengetahui bagaimana peranan metode 

EOQ Complete Aggregation dalam mengatur persediaan UD. G dan jumlah cadangan 

persedian dan titik pemesanan kembali yang diperlukan UD. G untuk mengatasi variasi 

permintaan dan waktu tunggu. 

Manajemen persediaan merupakan suatu elemen yang penting dalam neraca 

perusahaan. Salah satu model dalam manajemen persediaan yang dapat digunakan untuk 

meminimalkan biaya persediaan adalah EOQ (Economic Order Quantity). EOQ 

Complete Aggregation merupakan salah satu turunan yang berkaitan dengan opsi 

pengiriman. Complete Aggregation adalah pengiriman seluruh jenis produk dalam setiap 

pengriman. Alasannya adalah produk yang dikirimkan dari pemasok ke UD. G tidak 

memerlukan penanganan khusus sehingga biaya pemesanan spesifik per produk kecil. 

Kemudian, untuk menghadapi variasi permintaan dan waktu tunggu, maka memerlukan 

perhitungan safety stock dan reorder point untuk menjaga kestabilan persediaan. 

Metode pada penelitian ini adalah metode deskriptif karena penelitian ini 

menggunakan data yang disediakan oleh perusahaan sehingga dihitung berdasarkan 

kondisi perusahaan saat ini. Kemudian penelitian ini adalah penelitian terapan karena 

penelitian ini meneliti tentang permasalahan pada suatu perusahaan menggunkan teori 

yang ada. Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data kunatitatif. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini adalah observasi dan wawancara langsung pada 

perusahaan yang diteliti. Kemudian, pengolahan data menggunakan metode Economic 

Order Quantity (EOQ) Complete Aggregation. 

Pada tahun 2021, perusahaan UD. G memiliki frekuensi pemesan sebanyak 58 

kali. Namun, setelah melakukan perhitungan menggunakan metode EOQ, frekuensi 

pemesanan mengalami penurunan sebanyak 51,7% menjadi 28 kali. Dengan metode 

EOQ, biaya pemesanan turun sebanyak 51,7% dan biaya penyimpanan naik sebanyak 

51,7%. Biaya penyimpanan mengalami kenaikan karena penurunan frekuensi pemesanan 

mengharuskan perusahaan menyimpan lebih banyak produk. Kemudian, total biaya 

persediaan yang dihemat setelah menggunakan metode EOQ adalah sebesar 22% atau Rp 

1,638,052 dibandingkan metode yang digunakan UD. G saat ini. 

 

Kata Kunci: manajemen persediaan, Ecomomic Order Quantity (EOQ), Complete 

Aggregation, biaya persediaan, safety stock, dan reorder point 



ABSTRACT 

UD. G is a sole distributor company for products A and D which is located in Medan 

City. UD. G uses a point-of-sale system for retail consumers so that if the goods have not 

been sold for 6-12 months, the retail consumers will return them. In 2021 data, the 

company UD. G has 744 pcs of goods piled up in the warehouse as a result of returns 

from retail consumers. Therefore, this study was made to determine the condition of UD. 

G inventory management, also to find out how the role of the EOQ Complete Aggregation 

method in managing UD. G inventory, and the number of safety stock and reorder points 

required by UD. G to deal with demand variations and waiting times. 

Inventory management is an important element in the company's balance sheet. 

One model in inventory management that can be used to minimize inventory costs is EOQ 

(Economic Order Quantity). EOQ Complete Aggregation is one of the derivatives related 

to shipping options. Complete Aggregation is the delivery of all types of products in each 

shipment. The reason is that the product is shipped from the supplier to UD. G does not 

require special handling so the specific ordering cost per product is low. Then, to deal 

with variations in demand and waiting times, it is necessary to calculate safety stock and 

reorder points to maintain inventory stability. 

The method in this study is a descriptive method because this study uses data 

provided by the company so that it is calculated based on the current condition of the 

company. Then this research is applied research because this research examines 

problems in a company using existing theories. The type of data used in this research is 

quantitative data. Data collection techniques in this study were direct observation and 

interviews at the company under study. Then, data processing uses the Economic Order 

Quantity (EOQ) Complete Aggregation method. 

In 2021, the company UD. G has an order frequency of 58 times. However, after 

calculating using the EOQ method, the frequency of orders decreased by 51.7% to 28 

times. With the EOQ method, ordering costs decreased by 51.7% and storage costs 

increased by 51.7%. Storage costs have increased as a decrease in the frequency of 

orders requires companies to store more products. Then, the total cost of inventory saved 

after using the EOQ method is 22% or Rp. 1,638,052 compared to the method used by 

UD. G at this time. 

 
 

Key Words: inventory mnagement, Economic Order Quantity (EOQ), Complete 

Aggregation, inventory cost, safety stock and reorder point 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

 
1.1. Latar Belakang Penelitian 

Indonesia saat ini sedang dalam masa pemulihan ekonomi setelah mengalami resesi 

akibat pandemi Covid-19 di tahun 2020 lalu. Namun, ekonomi Indonesia triwulan II 2021 

mengalami pertumbuhan sebesar 7,07 % (Badan Pusat Statistik, 2021). Beberapa 

indikator utama perekonomian yang mengalami pemulihan adalah Indeks Keyakinan 

Konsumen (IKK), konsumsi listrik rumah tangga, penjualan ritel dan penjualan 

kendaraan bermotor. Neraca perdagangan April 2021 mencatatkan surplus USD 2,19 

miliar dan telah mengalami surplus selama 12 bulan berturut-turut (Komite Percepatan 

Penyediaan Infrastruktur Prioritas, 2021). Kunci pemulihan ekonomi ini adalah 

pengendalian pandemi dan pihak pemerintah serta kepatuhan masyarakat mengikuti 

protokol yang ditetapkan pemerintah. Selain itu pemerintah terus memberikan stimulus 

berupa dana Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN) untuk menaikkan daya beli masyarakat 

(Indonesia.go.id, 2021). Dari informasi tersebut dapat diketahui bahwa perusahaan- 

perusahaan di Indonesia sedang dalam pemulihan selaras dengan pemulihan ekonomi 

Indonesia. 

Dampak dari resesi tersebut mengakibatkan banyak perusahaan dari berbagai 

sektor mengalami penurunan permintaan barang. Salah satu sektor yang paling terdampak 

adalah industri fashion. Pak Suhariyanto selaku ketua BPS (Badan Pusat Statistik) 

mengatakan bahwa industri tekstil dan pakaian berada di urutan 5 terbawah kinerja 

terburuk yaitu penurunan sebesar 14,23 % (Aris, 2020). Oleh karena itu 80 % industri 

TPT (Tekstil dan produk tekstil) tercatat menghentikan seluruh aktivitasnya sementara 

karena kondisi pasar lokal dan ekspor yang sepi ditambah dengan aturan pembatasan 

sosial dari pemerintah (Pertiwi, 2020). Oleh karena itu, mal tutup dan hanya membuka 

supermarket. Hal ini, membuat niat beli konsumen industri fashion menurun sehingga 

mayoritas perusahaan yang bergerak di industri fashion mengalami penurunan perputaran 

barang. Akibatnya, banyak barang menumpuk di gudang dan menyebabkan lonjakan 

biaya penyimpanan. 
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UD. G merupakan sebuah perusahaan distributor ikat pinggang di Medan yang 

telah berdiri sejak tahun 1996 dan juga merupakan distributor tunggal untuk merek A dan 

D. Ikat pinggang merupakan kebutuhan sekunder masyarakat yang biasanya digunakan 

oleh pria. Umur penggunaan ikat pinggang bisa dikatakan awet sehingga pembeli akan 

melakukan transaksi dalam beberapa bulan sekali dan membeli di waktu spesial tertentu 

seperti lebaran, tahun baru imlek, pernikahan dan kado. 

UD. G melayani pembelian retail dan eceran. Pelanggan retailnya adalah 

beberapa pusat pembelanjaan yang berada di Kota Medan. Sistem penjualan produk 

UD.G kepada pusat pembelanjaan adalah consignment atau titip jual. Produk yang akan 

dijual ditentukan oleh UD.G. Sistem penjualan untuk eceran dipasarkan secara offline dan 

di platform online seperti Shopee dan Tokopedia. Untuk penjualan kepada retail, apabila 

barang yang sudah tidak laku dalam rentang waktu 6 -12 bulan, maka akan dikembalikan 

kepada UD.G. Produk yang dikembalikan tersebut susah laku untuk pembeli eceran 

meskipun sudah dijual lebih murah 30% dari harga pasar karena kualitas kulit yang tidak 

terlalu bagus akibat terlalu lama disimpan dan sudah tidak mengikuti tren sehingga 

kebanyakan produk-produk tersebut akan menumpuk di gudang. Akibatnya, muncul 

biaya penyimpanan yang cukup tinggi. 

 
Gambar 1. 1. Data Penjualan Data Penjualan Seluruh Produk UD.G Tahun 2021 
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Data diatas merupakan data penjualan retail dan eceran selama 2021. Penjualan 

tertinggi ada di bulan Juni yaitu sebanyak 2161 unit dan penjualan terendah ada di bulan 

November yaitu sebesar 562 unit. Data tersebut juga menunjukkan bahwa UD.G memiliki 

penjualan yang tidak stabil hanya pada momen-momen tertentu seperti imlek, lebaran dan 

natal. Selain itu, pandemi memperkeruh situasi dimana orang-orang fokus untuk 

memenuhi kebutuhan utama terlebih dahulu. Maka dari itu, banyak barang yang 

menumpuk di gudang karena tidak stabilnya perputaran barang. Berikut adalah gambar 

barang-barang yang menumpuk di gudang UD.G. 

 
Gambar 1. 2. Tempat Penyimpanan Barang Retur 
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Sumber : Hasil Observasi Peneliti 
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Gambar 1. 3. Tempat Penyimpanan Barang Retur 
 

Sumber : Hasil Observasi Peneliti 

 
 

Setelah dilakukan wawancara dengan pemilik UD.G, penulis mengidentifikasi 

bahwa barang-barang pada gambar 1.2 dan 1.3 merupakan barang retur dari mal yang 

tidak laku. Barang–barang yang di retur memiliki penurunan kualitas dan kerusakan 

berupa kulit yang terkelupas dan kepala ikat pinggang yang berkarat dengan persentase 

sebesar 5-10%. Umur penyimpanan maksimal ikat pinggang adalah 1 tahun sehingga 

barang yang rusak dan barang yang sudah melebihi umur penyimpanan akan dibuang oleh 

perusahaan. Barang retur yang masih layak akan dijual murah oleh perusahaan ke pembeli 

eceran. 

Gambar 1. 4. Total Barang Retur di Gudang Pada Tahun 2021 
 

Sumber : Data Perusahaan 
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Data diatas merupakan total barang yang menumpuk di gudang hasil retur pada 

tahun 2021. Dari data tersebut, dapat diketahui bahwa barang yang menumpuk meningkat 

setiap bulannya dimana di awal bulan terdapat 569 unit dan di akhir tahun jumlahnya 

bertambah menjadi 744 unit. UD.G telah mengupayakan penjualan barang retur lebih 

rendah dari harga pasar namun barang tersebut sangat minim diminati pembeli eceran. 

Oleh karena itu, perusahaan harus menanggung kerugian akibat dari penumpukan barang 

hasil retur tersebut. 

Pengelolaan persediaan sangat penting karena di satu sisi, perusahaan akan 

berusaha mengurangi biaya dengan mengurangi jumlah persediaan. Namun di sisi lain 

tanpa adanya persediaan, perusahaan tidak dapat berjalan dengan lancar dan berhenti 

proses produksinya (Haming & Nurnajamuddin, 2014). Oleh karena itu, perlu 

menyeimbangkan kedua sisi tersebut. Dengan adanya pengelolaan yang efektif di bagian 

manajemen persediaan, perusahaan diharapkan dapat mengoptimalkan jumlah produk 

yang ada di gudang dan dapat memenuhi pemesanan tiap pelanggan. 

EOQ (Economic Order Quantity) merupakan salah satu teknik pengendalian 

persediaan yang telah dikenal secara luas sejak lama, metode persediaan ini menjawab 

dua pertanyaan penting yaitu kapan harus memesan dan berapa banyak yang harus 

dipesan (Render & Heizer, 2017). EOQ mengidentifikasi jumlah pesanan optimal dengan 

meminimalkan biaya kuantitas tahunan tertentu bervariasi dengan ukuran pesanan. 

Permintaan yang selalu berubah-rubah atau bervariasi pada UD.G memerlukan safety 

stock untuk memenuhi permintaan pelanggan. Menurut Render & Heizer (2017), konsep 

safety stock adalah suatu persediaan tambahan yang memungkinkan permintaan tidak 

seragam dan menjadi sebuah cadangan. Selain itu, untuk menghadapi ketidakstabilan 

permintaan memerlukan reorder point untuk mengetahui kapan perusahaan kan 

melakukan pemesanan kembali. 

Dari sisi permintaan, penulis ingin memecahkan permasalahan UD.G 

menggunakkan Economic Order Quantity (EOQ) multiple product karena perusahaan 

memiliki jumlah produk kurang lebih 30-an. Opsi pengiriman pesanan yang digunakan 

UD.G adalah Complete Aggregation dimana seluruh jenis produk dikirim secara 

bersamaan dalam satu kali pemesanan. Perusahaan memiliki data permintaan yang sangat 

variatif sehingga, UD.G juga perlu menghitung safety stock dan reorder point untuk 

melengkapi perhitungan EOQ. Oleh karena itu, judul penelitian ini adalah ANALISIS  
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MANAJEMEN PERSEDIAAN pada UD.G MENGGUNAKAN METODE 

ECONOMIC ORDER QUANTITY (EOQ) COMPLETE AGGREGATION. 

 
1.2. Rumusan Masalah 

Berikut rumusan masalah yang telah diuraikan berdasarkan latar belakang penelitian 

diatas : 

1. Bagaimana kondisi manajemen persediaan UD.G saat ini? 

2. Bagaimana peranan Economic Order Quantity (EOQ) – Complete Aggregation 

dalam mengatur persediaan UD. G? 

3. Berapa perbandingan biaya persediaan saat ini pada UD.G dengan Economic 

Order Quantity (EOQ) - Complete Aggregation ? 

4. Berapa banyak Safety Stock dan Reorder Point yang dibutuhkan perusahaan 

UD.G? 

 
1.3. Tujuan Penelitian 

Berikut tujuan dari penelitian ini : 

1. Untuk mengetahui kondisi manajemen persediaan UD.G saat ini. 

2. Untuk mengetahui bagaimana peranan Economic Order Quantity (EOQ) - 

Complete Aggregation dalam mengatur biaya persediaan UD. G. 

3. Untuk mengetahui berapa perbandingan biaya persediaan saat ini pada UD.G 

dengan Economic Order Quantity (EOQ) - Complete Aggregation. 

4. Untuk mengetahui berapa banyak Safety Stock dan Reorder Point yang 

dibutuhkan perusahaan UD.G. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat penulisan penelitian ini adalah : 

1. Bagi perusahaan, penelitian ini dapat membantu perusahaan untuk mengelola 

persediaan yang berkaitan dengan biaya persediaan dan biaya pemesanan. 

2. Bagi penulis, penelitian ini dapat memberikan pengalaman untuk 

mengimplementasikan ilmu yang didapatkan dari Fakultas Ekonomi Jurusan 

Manajemen Universitas Katolik Parahyangan. 
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3. Bagi masyarakat, penelitian dapat memberikan contoh kasus yang nyata 

sehingga bisa dijadikan referensi dalam meminimalkan persediaan sehingga bisa 

diimplementasikan pada perusahaan barang dagang. 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Manajemen persediaan adalah fungsi yang sangat penting yang menentukan kesehatan 

rantai pasok serta neraca keuangan (Samanta, 2015). Menurut Putra & Hongdiyanto 

(2015), manajemen persediaan adalah kemampuan suatu perusahaan dalam mengatur dan 

mengelola setiap kebutuhan yaitu barang mentah, barang setengah jadi dan barang jadi 

agar selalu tersedia baik dalam kondisi pasar yang stabil dan berfluktuasi. Biaya-biaya 

yang terkait persediaan adalah biaya pemesanan, biaya penyimpanan dan biaya stockout. 

Untuk mempercepat perputaran barang, perusahaan perlu melakukan pengurangan 

persediaan. Salah satu model persediaan yang digunakan untuk menentukan jumlah 

optimal kuantitas adalah Economic Order Quantity (EOQ). 

Economic Order Quantity (EOQ) adalah jumlah pesanan yang meminimalkan 

jumlah biaya persediaan tahunan (Hartley & dkk, 2016) EOQ merupakan metode yang 

tepat untuk mengurangi biaya dalam mengelola persediaan. EOQ memiliki 2 jenis 

pendekatan yaitu EOQ single product dan EOQ multiple product. Tujuan dari EOQ 

multiple product adalah meminimalkan biaya yang dikeluarkan dengan menggunakan 

kebijakan yang tepat dalam pemesanan barang. Menurut Chopra & Meindl (2016), EOQ 

multiple product memiliki 3 opsi pengiriman yaitu: 

1. No Aggregation: Setiap produk dikirim secara terpisah 

2. Complete Aggregation: Seluruh produk dikirim secara bersamaan 

3. Tailored Aggregation: beberapa jenis produk tertentu dikirim dalam satu kali 

pengiriman. 

Kelemahan Economic Order Quantity (EOQ) Multiple Product – Complete Aggregation 

adalah barang dengan permintaan yang tinggi dan rendah dipesan dalam frekuensi yang 

sama sedangkan kelemahan Tailored Aggregation adalah memiliki perhitungan yang 

cukup rumit. Produk yang dikirimkan dari pemasok ke UD. G tidak memerlukan 

penanganan khusus sehingga biaya pemesanan spesifik per produk kecil. Oleh karena itu, 

metode pengiriman Complete Aggregation lebih cocok digunakan oleh UD.G. 
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Pola permintaan yang tidak menentu pada UD.G menjadi salah satu alasan 

mengapa safety stock dan reorder point perlu dihitung. Safety stock adalah persediaan 

yang dilakukan untuk memenuhi permintaan melebihi jumlah perkiraan untuk periode 

tertentu (Chopra & Meindl, 2016). Persediaan cadangan sangat dibutuhkan perusahaan 

untuk mencegah persediaan habis ketika menunggu barang yang dipesan sampai di 

gudang. Safety stock dihitung dengan menggunakan service level, demand, dan lead time. 

Selain itu, perusahaan juga perlu mengetahui kapan melakukan pemesanan kembali untuk 

produknya. Reorder point adalah titik persediaan dimana perusahaan perlu melakukan 

tindakan dengan mengisi kekurangan pada sebuah barang (Render & Heizer, 2017). 
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